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Pendahuluan: Kekambuhan merupakan salah satu permasalahan yang sering terjadi pada pasien skizofrenia, pasien skizofrenia mengalami kekambuhan berulang yang mempengaruhi atau menyebabkan kekambuhan, adalah seperti daya dukung keluarga yang buruk berpengaruh pada pasien skizofrenia sehingga memiliki peluang 6 kali lipat mengalami kekambuhan.

Tujuan: untuk mengetahui penerapan musik klasik dalam mengurangi kekambuhan pada skizofrenia dengan halusinasi pendenganran di puskesmas pakuan baru.

Metode: Metode penelitian ini adalah metode deskriptif dengan design studi kasus. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 1 orang pasien halusinasi pendengaran.

Hasil:  Pasien mampu menerapkan musik klasik dengan baik dan pelaksanaan tindakan keperawatan yang penulis lakukan selama penerapan di laksanakan.

Saran : Sebaiknya perlu meningkatkan standar komunikasi terhadap pasien dengan halusinasi pendengaran dan meningkatkan pengetahuan mengenai musik klasik dalam mengurangi kekambuhan pada pasien.
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ABSTRACT
Introduction: Relapse is one of the problems that often occurs in schizophrenic patients, schizophrenic patients experience repeated relapses that affect or couse relapse, such as poor family support that affects schizophrenic patients so that they have a 6 fold chance of experiencing a relapse.

Objective: to find out the application of classical music in reducing relapse in schizopherenia with auditory hallucinations at the pakuan baru public health center.

Method: this research method is a descriptive method with a case study design, the subject in this study foud 1 auditory hallucination patient.

Conclusion: the patient is able to apply classical music well and the nursing actions that the author did during the application were carried out.

Results: should need to improve the standard of communication to patients with audiotory hallucinations and increase knowledge about classical mesic in reducing recurrence in patients.
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